BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1. Pelaksanaan Rehabilitasi Sosial Terhadap Korban Penyalahgunaan
Narkotika Di Lembaga New Padoe Jiwa Bukittinggi terbagi atas 2 yaitu
melakukan rawat inap, dan melakukan jalan. Adapun dari pembagian
tersebut berupa :
Melakukan Rawat Inap dengan melalui proses assesmen, tes urine, case
coference, rencana terapi, bimbingan fisik, konseling individu, konseling
kelompok, pengisian waktu luang, bimbingan mental, bimbingan kreatifitas,
seminar psikoedukasi, family suport group, home visit, assesmen akhir, dan
terminasi.
Melakukan Rawat Jalan dengan melalui proses penjangkauan dan
pendapingan pada korban penyalahguna narkotika, assesmen, tes urine,
konseling individu, seminar psikoedukasi, dan home visit

2. Kendala Dalam Pelaksanaan Rehabilitasi Korban Penyalahguna Narkotika
Di Lembaga New Padoe Jiwa Bukittinggi Dan Upaya Mengatasinya. Dalam
hasil wawancara yang dilakukan penulis menurut petugas bagian
administrasi Lembaga New Padoe Jiwa bukittinggi dalam pelaksanaan
rehabiliotasi korban penyalahgunaan narkotika ada beberapa kendala yang
dihadapi. Pertama, keterbatasan dana dan upaya untuk mengatasinya pihak
lembaga biasanya mengumpulkan dana dengan talangan, atau menggunakan
uang perorangan yang bersedia sampai turunya dana dari Kementerian

Sosial berikutnya. Kedua, tidak adanya kerjasama antara pihak rumah sakit



atau puskesmas yang melakukan rehabilitasi medis dengan pihak Lembaga
New Padoe Jiwa Bukittinggi yang melakukan rehabilitasi sosial dan upaya
mengatasinya pihak lembaga hanya memasukkan klien kedalam kategori
umum jika ada klien yang ingin berobat.

B. SARAN

1. Perlunya penambahan anggaran dana di Lembaga New Padoe Jiwa untuk
memenuhi  keperluan pelaksanaan program rehabilitasi sosial agar
sarana/prasarana pembinaan terpenuhi.

2. Perlunya Kkerjasama antara pihak Rumah Sakit atau Puskesmas dengan
Lembaga New Padoe Jiwa agar kesehatan korban penyalahgunaan narkotika
dapat dijamin tanpa harus mengeluarkan biaya pengobatan. Dan upaya
lanjut dari semua pihak terkait, mulai dari lembaga rehabilitasi, masyarakat,
keluarga, untuk mau mengawasi pecandu narkotika yang sudah sembuh

sekalipun, agar tidak lagi menggunakan narkotika.



